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ISOLATION OF PHENOLIC COMPOUND FROM THE STEM 
BARK OF Garcinia sizygiifolia AND ANTIOXH)ANT 

ACTIVITY ASSAY

By:

Bastian Praraana Putra Siburian

NIM: 08071003027

ABSTRACT

The phenolic compound have been isolated and characterizated from ethyl 
acetate extract of stem bark of Garcinia sizygiifolia. The extraction was done by 
maseration. Separation and purification were done by column chromatography. 
The isolated compound was a yellow solids with melting point 243°C-245°C. 
The structure of this compound was determined based on spectral data including 
IR, UV, NMR 1-D, NMR 2-D and DEPT. Based on the spectral data analysis 
were suggested that the isolated compound is a phenol compound.The antioxidant 
activity of the isolated compound was tested by DPPH (1,1 diphenylpycril 
hidrazyl) method. The isolated compound showed that active as antioksidant with 
IC50 82,686 ppm but the activity of the isolated compound is lower than ascorbic 
acid as the standar.

Keywords: Garcinia sizygiifolia, (+) phenol, antioxidant
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ISOLASI SENYAWA FENOLAT DARI KULIT BATANG 
TUMBUHAN Garcinia sizygiifoliaDAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDANNYA

Oleh :
Bastian Pramana Putra Siburian 

NIM: 08071003027

ABSTRAK

Telah diisolasi dan dikarakterisasi senyawa fenolat dari ekstrak etil asetat 
kulit batang Garcinia sizygiifolia. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. 
Pemisahan dan pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan kromatografi 
kolom. Senyawa hasil isolasi diperoleh dalam bentuk padatan berwarna kekuning- 
kuningan dengan memiliki titik leleh 243-245°C. Struktur dari senyawa ini 
ditentukan berdasarkan data spektroskopi meliputi IR, UV, NMR 1-D, NMR 2-D 
dan DEPT. Berdasarkan hasil analisa data spektrum menunjukkan bahwa senyawa 
hasil isolasi merupakan senyawa fenol. Senyawa hasil isolasi selanjutnya 
dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1 difenil 
pikrilhidrazil). Hasilnya, senyawa hasil isolasi aktif sebagai antioksidan dengan 
IC50 82,686 ppm namun aktivitas antioksidannya lebih rendah dibandingkan 
dengan asam askorbat sebagai standarnya.

Kata kunci: Garcinia sizygiifolia, (+)fenol, antioksidan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang memiliki banyakGarcinia

spesies. Beberapa diantaranya telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

berbagai keperluan diantaranya sebagai obat tradisional, seperti obat kanker,

obat batuk, dan obat setelah melahirkanasma, diare, disentri, penurun panas,

(Joseph et al., 2005 ; Mahabusarakame/ al, 2005).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak terlepas dari kandungan kimia 

seperti golongan alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid dan steroid yang dimiliki 

oleh tumbuhan tersebut (Panthong et aly 2006). Berdasarkan studi pustaka

dilaporkan bahwa tumbuhan genus Garcinia banyak mengandung senyawa 

golongan santon, flavonoid, benzofenon, dan asam fenolat (Joseph., 2005). 

Kelompok senyawa ini memiliki aktivitas biologis yang bervariasi, antara lain 

sebagai antimikroba, antioksidan, antitumor (Mackeme/ al., 2000), dan 

antiinflamasi (Wenge/ al.y 2004).

Beberapa senyawa antioksidan yang ditemukan dari genus Garcinia 

menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan senyawa antioksidan yang

sudah dikenal seperti asam askorbat dan a-toleoferol. Diantaranya senyawa

garsinol dari Garcinia indica menunjukkan aktivitas antioksidan dua kali lebih

tinggi dibandingkan dengan a-tokoferol, isokudraniasanton dan viellardisanton

1
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2

dari Garcinia vieillardi memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi daripada B HA. 

(Yamaguchi et al., 2000)

Garcinia sizygiifolia merupakan tumbuhan endemik di pulau Sulawesi 

yang dikenal dengan nama sula. Berdasarkan studi pustaka belum ditemukan 

adanya laporan tentang informasi ilmiah baik kandungan kimia maupun aktivitas 

biologis dari spesies ini. Berbagai bagian dari tumbuhan ini telah digunakan untuk 

berbagai keperluan, diantaranya kayunya yang keras digunakan untuk bangunan, 

daunnya untuk sayur (acar), dan buahnya dapat dimakan serta dapat juga diolah 

menjadi asinan ( Heyne., 1987).

Uji fitokimia ekstrak metanol dari kulit batang Garcinia sizygiifolia 

menunjukkan positif fenolat. Selanjutnya analisa dengan kromatografi lapis tipis 

dari ekstrak metanol kulit batang Garcinia sizygiifolia, menunjukkan adanya 

noda/senyawa yang berpendar. Senyawa-senyawa yang berpendar dibawah lampu 

UV pada k 365 nm umumnya merupakan derivat dari senyawa fenol (golongan 

fenolat) yang pada umumnya bersifat aktif sebagai antioksidan.

Pada pengujian aktivitas antioksidan secara invitro telah dikenal beberapa 

metode, diantaranya metode peredaman radikal DPPH (1,1 -difenil-2-pikril- 

hidrazil), metode pemutihan p karoten, metode oksidasi asam lemak (FTC) dan 

metode penghambatan aktivitas enzim santin oksidase (XO). Metode DPPH 

merupakan metode yang umum digunakan karena memiliki sensitivitas tinggi 

(Selvi et al,2003).

Berdasarkan studi pustaka dan uji pendahuluan yang telah dilakukan, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari kulit
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batang Garcinia sizygiifolia dan diuji aktivitas antioksidannya. Dalam penelitian 

ini menggunakan kulit batang Garcinia sizygiifolia dikarenakan jika 

menggunakan buah maupun kulit buah, maka kita harus menunggu musim buah 

tumbuhan ini. Jika penelitian ini menggunakan akar atau batang dari tumbuhan 

ini, maka untuk mendapatkan akar atau batang tersebut kita harus menebang satu 

pohon dan ini akan merupakan merusak kelestarian alam. Dengan pertimbangan 

tersebut, maka kulit batang yang dipilih dalam penelitian ini, selain tanpa 

menunggu musim buah dan tetap memperhatikan kelestarian alam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, belum ditemukan adanya

laporan tentang kandungan kimia maupun aktivitas biologis dari spesies Garcinia 

sizygiifolia. Untuk mengungkap hal ini, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengisolasi kandungan kimia dari spesies G. sizygiifolia dan diuji aktivitasnya. 

Dalam hal ini dilakukan pengujian aktivitasnya sebagai antioksidan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengisolasi senyawa golongan fenolat dari kulit batang Garcinia 

sizygiifolia dan menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi.

2. Melakukan uji aktivitas antioksidan dari senyawa hasil isolasi dengan 

metode DPPH.



i

4

1.4 Manfaat Penelitian

Diperolehnya informasi tentang jenis kandungan kimia dari G. sizygiifolia

dan diketahui aktivitas antioksidannya, sehingga dapat dimanfaatkan untuk

pengembangan lebih lanjut.
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